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Abstract: This study explores the portrayal of Islamic boarding 
schools (pesantren), religious scholars (kiai), and Islamic students 
(santri) in Indonesian religious films, including 3 Doa 3 Cinta 
(2008), Perempuan Berkalung Sorban (2009), Negeri Lima 
Menara (2012), and Sang Kiai (2013). Through a qualitative-
descriptive approach, the findings reveal that pesantren are often 
depicted as conservative educational institutions with challenging 
environments. However, the figure of the kiai is generally 
portrayed as a wise and open-minded leader who addresses 
socio-cultural issues and serves as a patriotic figure in Indonesia’s 
struggle for independence. The santri are commonly shown as 
resilient and united. Notably, Negeri Lima Menara presents a 
contrasting depiction by portraying Islamic boarding schools as 
modern educational institutions that play a significant role in 
shaping the nation's future generation. 
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Abstrak: Studi ini membahas representasi pesantren, kiai, dan 
santri dalam film religi di Indonesia, yakni 3 Doa 3 Cinta (2008), 
Perempuan Berkalung Sorban (2009), Negeri Lima Menara 
(2012), dan Sang Kiai (2013). Dengan menggunakan analisis 
kualitatif-deskriptif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara umum pesantren direpresentasikan sebagai institusi 
pendidikan dengan pemikiran konservatisme dan lingkungan 
problematis, meskipun dalam film Negeri Lima Menara, 
digambarkan sebagai institusi pendidikan yang modern dan 
terbuka. Di sisi lain, dalam empat film religi yang dianalisis juga 
menampilkan karakter kiai sebagai pemimpin yang berpikiran 
terbuka dan bijaksana dalam menyelesaikan probelm sosial-
budaya di masyarakat, bahkan direpresentasikan sebagai sosok 
patriotik yang berperan dalam sejarah perjuangan kemerdekaan 
Indonesia serta berkontribusi dalam pembangunan generasi 
bangsa. 
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